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TINJAUAN PUSTAKA

21 BahanAjar

Salah satu komponen sistem pembelajaran yang megegaranan
penting dalam pencapaian Standar Kompetensi (SKKaanpetensi Dasar (KD)
adalah bahan ajar. Direktorat SMP (2006) menyatdledowa bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membamntw/irgstruktor dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yamgksud bisa berupa
bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Defitaginya adalah bahan ajar
merupakan seperangkat materi/substansi pembelajgasig disusun secara
sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetgasg akan dikuasai siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Dari beberapa peagettiatas, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materdssbgtembelajaran yang
disusun secara sistematis yang digunakan olehuguuk mencapai SK dan KD.

Proses belajar mengajar dikatakan berlangsung delngi&, saat peserta
didik dapat mencapai SK dan KD yang diharapkamnyattujuan pembelajaran
telah tercapai. Untuk dapat mencapai tujuan tetselperlukan sarana bahan ajar
yang baik. Mulyati (2000), mengemukakan bahwa futhghan ajar itu sendiri
antara lain:

a) Bagi Guru:
- Mempermudah, menyerderhanakan dan mempercepat ldm@imimgan
proses belajar mengajar.

- Penyajian informasi secara utuh dan lengkap.
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- Merancang lingkup informasi secara sistematis $edeagan tingkat
kemampuan dan alokasi waktu.

- Membantu mengarahkan semua aktivitas guru dalasepnmeembelajaran,
sekaligus merupakan substansi kompetensi yang usstyar diajarkan
kepada siswa.

b) Bagi Siswa:

- Membantu memusatkan perhatian.

- Memelihara keseimbangan otak dan alat indra.

- Mendorong belajar mandiri.

- Mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pejatzaia sekaligus
merupakan substansi kompetensi yang seharusnyajdipdikuasainya.

c) Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pemtaaiaja

Keberagaman gaya belajar siswa seperti kinestaskal, dan auditorial,
dan keberagaman materi yang ada, memerlukan berlpaga bahan ajar.
Depdiknas (2008), mengklasifikasikan bahan ajarungrbentuknya, antara lain:

« Bahan cetak sepertitand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur,
leaflet, wallchart.

* Audio Visual sepertivideo/film,VCD.

* Audio sepertiradio, kaset, CD audio, PH.

» Visual: foto, gambar, model/maket.

e Multi Media: CD interaktif, computer Based, Internet.

Sumber bahan ajar merupakan semua hal yang dgpdikdn bahan ajar.

Sumber-sumber dimaksud dapat disebutkan di bawah in



1. Buku teks yang diterbitkan oleh berbagai penerbit dapat lidipuntuk
digunakan sebagai sumber bahan ajar. Buku teks gangakan sebagai
sumber bahan ajar untuk suatu jenis matapelajatak harus hanya satu jenis,
apa lagi hanya berasal dari satu pengarang ataulpen

2. Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan pegerta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbirgani. Pembelajaran
dengan modul memungkinkan seorang peserta didig yaemiliki kecepatan
tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaigatu atau lebih KD
dibandingkan dengan peserta didik lainnya.

3. Lembar kegiatan siswa, adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatansdmga berupa petunjuk,
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.

4. Internet. Bahan ajar dapat pula diperoleh melalui jaringaarnet. Di internet
kita dapat memperoleh segala macam sumber bahan Bghkan satuan
pelajaran harian untuk berbagai matapelajaran dkpat peroleh melalui
internet. Bahan tersebut dapat dicetak atau disalin

5. Media Audio Visual (TV, Video, VCD, kaset audio). Berbagai jenis nzedi

Audio Visual berisikan pula bahan ajar untuk beebggnis mata pelajaran.

2.2 BukuTeksPelagaran

Buku teks pelajaran merupakan salah satu jenis nbajar yang

memegang peranan penting dalam membantu siswa parstandar kompetensi
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dan kompetensi dasar. Hal-hal yang berkaitan dengaiu teks pelajaran

diantaranya:

2.2.1 Definisi Buku Teks Pelajaran

Muslich, M (2009) menyatakan bahwa buku teks adblatu yang berisi
uraian bahan tentang mata pelajaran yang disusmgadesistematis dan telah
diseleksi untuk tujuan, orientasi pembelajaran, dagrkembangan siswa.
Sementara itu, dalam Muslich, M (2009) Chambliss Galfee menjelaskannya
secara lebih rinci. Buku teks adalah alat bantwaigntuk memahami dan belajar
dari hal-hal yang dibaca dan untuk memahami duhidgu@r dirinya). Buku teks
memiliki kekuatan yang luar biasa besar terhadapbadan otak siswa. Buku
teks dapat mempengaruhi pengetahuan anak damitdaiertentu.

Sementara itu Direktorat Pendidikan Menengah Umu@004)
menyebutkan bahwa buku teks atau buku pelajaralalagkumpulan tulisan
yang dibuat secara sistematis berisi tentang suateri pelajaran tertentu, yang
disiapkan oleh pengarangnya dengan menggunakann akuakulum yang
berlaku. Pusat Perbukuan (2005) menyimpulkan babwa teks adalah buku
yang dijadikan pegangan siswa pada jenjang tersatiagai media pembelajaran
(instruksional), berkaitan dengan bidang studietdrt. Permendiknas Nomor 2
Tahun 2008 Pasal 1 menyatakan bahwa, ” Buku te&kladuku acuan wajib
untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan ngateatau perguruan tinggi
yang memuat materi pembelajaran dalam rangka pestiaig keimanan,
ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, pengums$iasu pengetahuan dan

teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan isstgieningkatan
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kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusdadagkan standar nasional
pendidikan. Dari beberapa definisi diatas, dapainmgulkan bahwa bahan ajar
merupakan salah satu alat yang digunakan untuk @etnlpencapaian tujuan

pendidikan yang telah disusun dengan sistematisediam lulus uji seleksi.

2.2.2 Fungs Buku TeksPelajaran

Muslich,M (2009) menyatakan buku teks pelajaran dagi fungsinya,
selain sebagai sosok buku, buku teks memupunygsfeebagai:

(1) sarana pengembang bahan dan program dalanukumikpendidikan,
(2) sarana pemerlancar tugas akademik guru,

(3) sarana pemerlancar ketercapaian tujuan pejabeh, dan

(4) sarana pemerlancar efisiensi dan efektivieggdtan pembelajaran.

Bahan ajar atau buku pelajaran merupakan mediaukssbnal yang
dominan perannya di kelas dan bagian sentral dsisi®m pendidikan (Supriadi
2000). Hal ini disebabkan buku merupakan alat yaoenting untuk
menyampaikan materi kurikulum. Kebutuhan akan btéds menempati skala
prioritas yang paling utama. Apabila siswa akanpadkan mengembangkan daya
pikirannya sendiri, sekolah harus memiliki buku-bu&in di samping buku-buku
teks.

Mudzakir (2007) menilai dalam konteks pendidikamndionesia buku teks
tidak saja berperan sebagai sumber ajar yang miakgedmateri pembelajaran,
tetapi berfungsi pula sebagai silabus. la memberiganduan instruksional

kepada guru, yang memungkinkan mereka mengajaa taapus melihat silabus.
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Dengan demikian, kualitas pengajaran mereka sdreggantung pada buku teks
(Aziez, 2007).
2.2.3 KriteriaBuku TeksPelajaran
Buku teks pelajaran menyediakan bahan yang sugensikipkan, dipilih,
dan ditentukan cakupan dan urutannya sehingga mémbekemudahan bagai
peserta didik yang sedang belajar. Secara teknenésdan Pety (dalam Tarigan,
1986) menyodorkan sepuluh kategori yang harus dipmefuku teks yang
berkualitas. Sepuluh kategori tersebut sebagdkuteri
Buku teks haruslah menarik minat siswa yang menynaigannya.
Buku teks haruslah mampu memberikan motivasi kepadasiswa yang
memakainya.
» Buku teks haruslah memuat ilustrasi yang menasikaiyang
memanfaatkannya.
Buku teks seyogyanya mempertimbangkan aspek-asmghdtik
sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yangkaiaya.
Isi buku teks haruslah berhubungan erat dengaapetapelajaran
lainnya, lebih baik lagi kalau dapat menunjangngragén terencana
sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan yaimglam terpadu.
Buku teks haruslah dapat menstimuli, merangsanyitaletaktivitas
pribadi para siswa yang mempergunaknnya.
Buku teks haruslah dengan sadar dan tegas menghiad&onsep-
konsep yang samar-samar dan tidak biasa, agardmakat bingung

siswa yang memakainya.
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Buku teks haruslah mempunyai sudut pandang ataaot’pbview” yang

jelas dan tegas sehingga ada akhirnya juga mesyadit pandang para

pemakainya yang setia.

Buku teks haruslah mamu memberi pemantapan, peaeksda nilai-

nilai anak dan orang dewasa.

Buku teks haruslah dapat menghargai perbedaangsaberibadi para

pemakainya.
224 Metode AnalisisBuku Teks Pelajaran

Analisis buku teks pelajaran diperlukan untuk merofgeh buku yang
berkualitas. Dalam analisis tersebut diperlukaniraggh kriteria mengenai buku
teks pelajaran yang baik agar mutu buku terselap teerkendali sebagai buku
pendidikan yang berstandar nasional. Dalam menganalbuku teks
pembelajaran, beberapa prinsip yang harus dipegataga lain: (1) Kecukupan
mengandung arti bahwa muatan materi harus memad@ndrangka mencapai
kompetensi, tidak kurang dan tidak berlebihan. K2pkuratan, dimaksudkan
bahwa isi materi yang disajikan harus benar-beeeaira keilmuan, mutakhir atau
sesuai dengan perkembangan yang terbaru, bermat@gt kehidupan,
pengemasan materi sesuai dengan hakikat pengetaf@jarProposionalitas,
dimaksudkan bahwa uraian materinya memenuhi keseigan kelengkapan,
keseimbangan kedalaman dan seimbang antara matkok pdengan materi
pendukungnya.

Menurut Mungin (2005), standar buku pelajaran makap dasar

penentuan kualitas buku pelajaran, sebelum stamdadikembangkan perlu
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pengkajian untuk menentukan ukuran-ukuran stariselbut. Dalam pengukuran
kualitas buku pelajaran, harus diperhatikan aspglkela penting yaitu isi materi,
penyajian materi, bahasa dan keterbacaan, sefitkagra

Pertama, aspek isi materi pelajaran. Materi pelajaran ma&kan bahan
pelajaran yang disajikan dalam buku pelajaran y@agus memperhatikan
relevansi, adekuasi, keakuratan, dan proposiosall& materi buku pelajaran
harus relevan dengan tuntutan kurikulum yang berldarus relevan dengan
kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan tinghsndidikan tertentu, dan
harus relevan dengan tingkat perkembangan dan tkastlk siswa yang akan
menggunakan buku pelajaran tersebut.

Kedua, aspek penyajian. Menurut Standar Penilaian Bullaj&an
Bahasa dan Sastra Indonesia Pusat Perbukuan Depariendidikan Nasional,
aspek penyajian materi ini merupakan aspek terseyaig harus diperhatikan
dalam buku pelajaran. la berkenaan dengan tujuamb@l@jaran, keteraturan
urutan dalam penguraian, kemenarikan minat danagiarh siswa, kemudahan
difahami, keaktifan siswa, hubungan bahan, sefitaaladan soal. Penyajian buku
teks pelajaran merupakan aspek penting untuk dipeahgkan oleh pendidik
dalam memilih buku teks pelajaran berstandar natidspek-aspek yang perlu
mendapat pertimbangan adalah:

(a) Penyajian peta konsep dan tujuan belajar mdgbetihami oleh peserta didik;
(b) Urutan materi dan hubungan antar-materi diaaj&istematis dan logis;
(c) Penyajian materi dan ilustrasi/gambar memoiipaserta didik untuk belajar;

(d) Materi disajikan mendorong umpan balik danedesl diri peserta didik;
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(e) Anatomi buku disajikan dengan model yang muwtipahami peserta didik
Ketiga, bahasa dan keterbacaan. Bahasa adalah saranampeaign dan
penyajian bahan, seperti kosakata, kalimat, paflademn wacana. Keterbacaan
berkaitan dengan tingkat kemudahan bahasa badatiag siswa. Perhatian yang
besar terhadap aspek bahasa/keterbacaan disebadkasa merupakan sarana
penyampaian dan penyajian materi/bahan, sehingga genulis pun berusaha
keras untuk memudahkan bahasa bagi pembacanyaepeiti termuat dalam
standar penilaian bahwa aspek bahasa merupakanasaenyampaian dan
penyajian bahan, seperti kosakata, kalimat, pakagi@n wacana, sedangkan
keterbacaan berkaitan dengan tingkat kemudahans#afie@sakata, kalimat,

paragraph, dan wacana) bagi kelompok atau tingksasava (Depdiknas: 2003).

Ada tiga ide utama yang terkait dengan keterbacgmi:

1. kemudahan membaca (berhubungan dengan bentukntuditeu tipografi,
ukuran huruf, dan lebar spasi) yang berkaitan deagpek grafika,;

2. kemenarikan (berhubungan dengan minat pembacagd&gpaide bacaan, dan
penilaian keindahan gaya tulisan) yang berkaitangde aspek penyajian
materi;

3. kesesuaian (berhubungan dengan kata dan kalimggngapendek, frekuensi,
bangun kalimat, dan susunan paragraf) yang berkaiengan bahasa itu
sendiri.

Keempat, aspek grafika. Grafika merupakan bagian dari bpddajaran yang
berkenaan dengan fisik buku, yang meliputi ukurakub jenis kertas, cetakan,

ukuran huruf, warna, dan ilustrasi, yang membuawaimenyenangi buku yang
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dikemas dengan baik dan akhirnya juga meminati kumiembacanya. Oleh

karena itu, dalam memilih buku perlu mempertimbamgaspek-aspek berikut:

(a) Ketepatan dalam menggunakan pilihan kata dga lgahasa;

(b) Kalimat yang digunakan pada umumnya mudah aipéh

(c) Paragraf yang disajikan tidak membingungkan;

(d) Memiliki keterbacaan yang sesuai dengan usta dari peserta didik;

(e) Penggunaan tata letak dan tipografi buku dapatingkatkan pemahaman
peserta didik.

Ada dua faktor yang terkait dengan buku teks yaewumlitas: 1) faktor
buku teks itu sendiri yang memenuhi standar pemilaian memenuhi fungsinya;
dan 2) faktor yang terkait dengan buku teks, yafaktor penunjang dan
penyempurna. Di antara faktor buku teks sendirigyharus ditambahkan agar
sempurna sebagai buku teks adalah: 1) ukuran fonikueks (12-14 pts); 2)
warna untuk foto dan gambar faktual; 3) indeks; darglosarium. Sedangkan
faktor penunjang dan penyempurna mencakup bukyap@hayang digunakan
harus memperhatikan karakteristik siswa yang memgia Dengan
memperhatikan karakteristik siswa, maka buku-buiajpran yang digunakan di
sekolah sesuai dengan tingkat perkembangan dan&egaa siswa.

2.25 Fungs AnalisisBuku TeksPelajaran
Buku teks pelajaran memiliki sejumlah fungsi yarapgat penting dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, kualitas buku teksmhelajaran akan

mempengaruhi kualitas pembelajaran itu sendiri,ukunitu perlu dilakukan
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analisis buku teks pembelajaran. Dalam Tarigan9R@@ngsi analisis buku teks

pelajaran, diantaranya:

1.

2.

Pelaksanaan kurikulum secara efisien.

Tidak adanya unsure-unsur yang bertentangan dd?eyacasila dan UUD
1945 dalam bahan pengajaran.

Kemantapan teori, prinsip, dan generalisasi ilmmgydisampaikan.
Kemampuan sistematika dan jenjang bahan yang des&erp
Kesempurnaan sarana dan prasarana proses belajgajare

Tingginya kualitas proses belajar-mengajar.

Terciptanya efisiensi yang tinggi dalam prosesjbelmengajar.
Terarahnya kegiatan belajar siswa kea rah tujuaggaran.

Terpadunya teori dan praktik sehingga pemahamamasisemakin

sempurna.

10. Meningkatnya kualitas hasil pendidikan.

11.Penyebaran ilmu, memasyaratkan ilmu.

2.3 Deskripsi Materi Larutan

Pokok bahasan larutan merupakan salah satu matea kang penting

untuk dipelajari karena hampir semua perubahan rmaerlangsung dalam

bentuk larutan. Dengan kata lain larutan adalahianédgi keberlangsungan

proses perubahan materi, baik yang dilakukan dirkbrium maupun di alam.

Materi larutan terdapat dalam kurikulum KTSP untétas X, Xl, Xl SMA.

Selain itu, materi larutan juga telah disinggungaoamateri SMP yang berjudul

“Unsur, senyawa, campuran”. Pembahasan mengenaatapada SK dan KD
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mengenai larutan elektrolit dinilai perlu dikembkag lagi oleh peneliti, karena
proses pembentukan larutan dan jenis-jenis larblom diperkenalkan pada
siswa. Hal ini dinilai penting karena pada kelassiwa perlu diperkenalkan
mengenai larutan lebih dalam agar saat kelas XIXlarsiswa telah memiliki
pengetahuan dasar dari materi yang akan dipetgkmjutnya.

Larutan adalah campuran yang terdiri dari dua &hiln zat kimia yang
tampak homogen di seluruh bagian larutan dan keerfiasggal. Bahan utama
dalam larutan disebupelarut dan yang lainnya adalah bahan-bahan dan

dikatakanzat terlarut dalam pelarut.

2.3.1. Proses Pembentukan Larutan

Proses pembuatan larutan adalah saat senyawacpalderung larut pada
senyawa yang sama-sama bersifat polar dan senyam@lar cenderung larut
pada senyawa non polar lainnya. Pelarutan suatyas@ndalam suatu pelarut

dianggap sebagai reaksi antara zat terlarut damytel

2.3.2. JenisLarutan

Jenis-jenis larutan dapat dikategorikan melaluicbgpa hal. Jenis-jenis
larutan yang akan dibahas antara lain larutan barflan: wujud zat terlarut —
pelarut dan titik jenuh. Berdasarkan jenis wujutl tealarut dan pelarut, larutan

dibagi menjadi lima jenis, seperti tertera padaeldlberikut ini:

Wujud Zat Terlarut | Wujud Pelarut Contoh

Gas Gas Udara (Gas,ND,, dan CQ)

Gas Cair CQ@dalam air pada minuman bersoda
Cair Cair Etanol dalam air
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Padat Cair Gula dalam air

Padat Padat Tembaga dalam emas

Setiap campuran yang homogen pada tingkat mikroskapialah
larutan. Namun, ketika kebanyakan orang menggundiata larutan,
biasanya mengacu pada campuran homogen cair-caimdalah pelarut
yang paling umum, karena begitu banyak zat dapat ldi dalamnya.
Larutan di mana air adalah pelarutnya disebutaaragueous.

Saat molekul nonpolar dicampurkan dengan molekuipatar
lainnya, gaya interaksi antar molekul dengan mudatpdi. Pada
molekul polar, ada tambahan energi listrik yang doeang molekul-
molekul untuk saling bertumbukan satu sama lain.ilanenyebabkan
keduanya saling melarutkan. Cairan-cairan yandtsgding melarutkan
ternyata masih dapat menyatu, dengan syarat haagp@nambahkan

sabun kedalam campuran tersebut. Sabun merupakarpaggemulsi.

Pelarutan padatan dalam cairan dipengaruhi olebraph hal, diantaranya
luas permukaan dan temperatur. Pelarutan gas dedaran dipengaruhi oleh
beberapa hal diantaranya tekanan dan tempentdukuym Henry menyatakan
bahwa kelarutan dalam gas akan meningkat seiringatemeningkatnya tekanan

parsial dari gas pada permukaan cairan.

Jenis larutan berdasarkan titik jenuhnya adalabitdar belum jenuh,
larutan jenuh, dan larutan lewat jenuh. Dalam &rufenuh, partikel terlarut
melarut dan terreksistalisasi dengan laju yang s&madaan ini disebut keadaan

kesetimbangan dinamis. Perubahan yang terjadifaelonstan, dan tidak ada
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perubahan secara makroskopis.

2.3.3. Sifat Fisk Larutan

Berdasarkan kemampuannya menghantarkan listrikytalar terbagi
menjadi larutan elektrolit dan larutan non elektrdtlektrolit adalah zat kimia
yang larut dalam pelarut cair dan menghasilkanieonyang dapat menghantarkan
listrik. lon-ion dalam larutan elektrolit dapat d#ilkan dengan dua cara:
1. Zat terlarut adalah senyawa ionik
2. Zat terlarut bukan senyawa ionik tetapi jikeaditkan dalam air, zat tersebut
menghasilkan ion. Dalam hal ini air dapat mengunaiknolekul kovalen polar
seperti HCI menjadi ion. Terdapat dua macam elékty@itu elektrolit kuat dan
elektrolit lemah Elektrolit kuat dapat berdisosiasi dengan sempurna menjadi ion-
lonnya dan dapat menghantarkan listrik dengan batkektrolit lemah
menghasilkan sedikit ion dalam larutan. Walaupuardé&onsentrasi yang tinggi,
larutan elektrolit lemah hanya dapat menghantarkatiik dengan lemah.
kemampuan elektrolit berdisosiasi menjadi ion-i@pat diindikasikan dari daya
hantar listrik dalam larutan. Rangkaian alat yaedilat berupa lampu yang
disambungkan dengan dua elektroda karbon yangsédrpiKedua elektroda
dicelupkan dalam larutan. Jika larutan menghanialistrik rangkaian terhubung
dan lampu menyala.

Larutan yang dibuat dengan cara melarutkan zérierdalam cairan
murni, misalnya pada penambahan asam sulfat padaenghasikan zat dengan
sifat kimia khas yang berbeda dengan pelarutnyat 8sik air, akan berubah

saat zat lain dilarutkan ke dalamnya. Larutan ydibgat dengan cara melarutkan
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zat terlarut dalam cairan murni, misalnya pada pdradnan asam sulfat pada air,
menghasikan zat dengan sifat kimia khas yang barbedgan pelarutnya. Sifat
fisik air, akan berubah saat zat lain dilarutkardilamnya.

Semua sifat koligatif disebabkan karena adanyap@an tekanan uap
dari pelarut. Ingat kembali bahwa semua gas meintdikanan, dan tekanan uap
adalah tekanan yang dimiliki uap yang berkesetighardengan fasa cairannya
pada temperatur yang diberikan. Efek dari larutrgiaterlarut pada tekanan uap
pelarut bisa dipahami saat mengetahui jumlah pEnti&larut dalam suatu larutan.
Larutan memiliki partikel-partikel pelarut per vohe yang lebih sedikit
dibandingkan pelarut dalam keadaan murninya, sghirgartikel pelarut yang
sedikit itu dapat menguap. Penurunan tekanan ubpndeng dengan jumlah

partikel zat terlarut.



